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ABSTRAK
MANAJEMEN LAYANAN PERPUSTAKAAN
( MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung)
Oleh
Marfuatun

Manajemen layanan dalam perpustakaan sangatlah penting, diantaranya
berupa layanan sirkulasi yang merupakan kegiatan melayani dan pengembalian buku,
serta berupa layanan referensi yang melayani dalam pemberian informasi dan
pemberian bimbingan belajar. Dalam meningkatkan manajemen layanan
perpustakaan, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
melaksanakan manajemen layanan perpustakaan di MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung . Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain
penelitian deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan
manajemen layanan dalam perpustakaan sangatlah penting guna meningkatkan
kenyaman bagi pengguna perpus.

Berkenaan dengan judul’ sekripsi-ini, manajemen layanan perpustakaan di
MTs Muhammadiyah sukaramesbandariampung mengalaml beberapa kendala dan
perlu ada solusinya. Adapuirtujuan daridpenelitiai ini \untuk mengetahui bagaimana
layanan perpusta\(aan ol MTs Muhammadiyah“sukarames bandarlampung Penelitian
ini adalah ian lapangan, sehingga dalam proses pengu' datanya penulis
tode observasi i tode/ pokak,/'
i mterwew d S agal metgde b gar diperoleh data

yang valid dan

Adapun dari hasil Wa Y tf/ men layanan perpustakaan telah
menjalankan layanan asi setiap keluarnya bahan
pustaka, melakukan pendaftaran anggota perpus, peminjaman dan pengembalian
bahan pustaka, menentukan penggantian buku yang dihilangkan anggota, penataan
koleksi di rak. Sedangkan dalam menjalankan layanan referensi yaitu diantaranya
dalam pemberian informasi dan bimbingan belajar.

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari lapangan tersebut, penulis
menggunakan analis induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari pengetahuan
(fakta) yang bersifat khusus dan dari fakta yang bersifat khusus itu ditarik
generalisasi-generalisasinya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
diperoleh bahwa layanan perpustakaan itu ada 2 yaitu layanan sirkulasi dan layanan
referensi.
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Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan kebajikan) dan
tagwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Allah amat berat siksaNya (Al-Maidah:2)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul merupakan bagian penting dan mutlak kegunaannya dalam semua
bentuk tulisan atau karangan, karena judul sebagai petunjuk arah sekaligus dapat
memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung di dalamnya. Demikian juga

dengan skripsi ini yang tidak terlepas dari judul.

Untuk menghlndarl kesalah pahamam dalam memahaml judul skripsi ini,

- e "_. =

.nulispengertlan/darl |st41ah| i g terdapat dalam judul
1. Manajemen

Manajemen beras Egl’l‘ ba sa inggris to manage yang beararti

mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan
dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu

proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.*

! Malayu SP. Hasibuan, manajemen dasar, pengertian, dan masalah, (jakarta: bumi
aksara,2016) h.1



2. Layanan

layanan kata dasar nya layan, jika mendapat imbuhan me dan akhiran i
menjadi melayani yang berarti membantu, menyiapkan (mengurus) apa-apa
yang diperlukan seseorang. Sedangkan “layanan” itu sendiri memiliki makna

perihal atau cara melayani.?

Perpustakaan
Perpustakaan adalah tempat perkumpulan buku-buku atau tempat buku

dihimpun dan diorganisasikan sebagai sumber belajar siswa.>

_ o 5|

r— h w

i

1 m : =y |
_E'F'-§a“r‘1a\__/v-.i_yah (iTs) Muhammagiyah Suk

N

Sukarame Bandar

menengah pertama (swasta) yang berciri khas pendidikan keagamaan sebagai
tempat dimana peserta didik belajar untuk menempuh pendidikan, dimana

penulis mengadakan penelitian.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, tergambarlah bahwa yang penulis

(13

maksud dari judul skripsi ini adalah mengetahui “ Manajemen layanan

perpustakaan di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”.

h.1

2 https://KamusBesarBahasalndonesia.kbbi.web.id/layan
® Darmono,Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekalah,(jakarta: PT Gramedia,2001)



B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah :

1. Penulis sangat tertarik dengan judul diatas, karena sebagai lembaga
pendidikan sekolah memerlukan perpustakaan yang merupakan sumber
material pendidikan yang sangat penting.

2. Di MTs Muhammadiyah sukarame, manajemen perpustakaanya yang ada di
MTs Muhammadiyah sudah diterapkan tetapi dalam pelayanannya belum
berjalan secara optimal.

4 - . A . )
3. Dengan dibahas;hya‘j%dul.__i;gi-..ga_pat:djﬁetghuf bagaimana manajemen layanan

- e J
W f

perpustakaan<iidapat  meningkatkan  prosesfpémbelajaran  di - MTs

Kondisi inilww untuk melakukan penelitian

mengenai Manajemen layanan perpustakaan di MTs muhammadiyah Sukarame

Bandar Lampung.



C. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia, oleh karena itu
hampir semua negara menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan

utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara.

Sekolah merupakan lembaga publik yang mempunyai tugas untuk
memberikan pelayaan kepada publik, khususnya pelayanan kepada peserta didik
yang menuntut pendidikan. Para pakar pendidikan menyatakan bahwa fungsi
utama sekolah adalah pemblnaan dan pengembangan semua potensi individu

teruta penéembangan poten3| f|5|k mtelektual dan mofal setiap peserta didik.

mengembangka

Pendidikan pada dasarnya mérupakan kegiatan menyiapkan peserta ddidik
melalui bimbingan, pengajaran, dan penelitian baik jasmani dan rohani bagi
peranya dalam masyarakat, bangsa dan negara. Sebagaimana yang tercantum

dalam undang-undang SISDIKNAS NO.20 tahun 2003, sebagai berikut:

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian

* Ahmad sugandi,dkk, teori pembelajaran, semarang: UPT unnes press,2005. h.51



diri,kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.’> Dari uraian di atas dapat dipahami
bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, salah satu usaha untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran

disekolah.

Begitupula dalam proses pelaksanaan pembelajaran di perlukan suatu

manajemen agar ter arah dan mencapal tu;uan yang d| inginkan. Dengan demikian

_yang harus dllkukan adalah deﬁgap Manjemen layanan

sekolah sew In“men Iayan kaan di sekolah

Menurut malayu S.P. uan ‘& ﬂmen adalah ilmu dan seni mengatur

proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektiv yang didukung oleh
sumber-sumber lain dalam organisasi untyuk mencapai tujuan tetentu. Ramayulis
(2008;32) menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat manjemn

adalah al-tadbir (pengaturan). °

® Departemen pendidikan nasional, undang-undang system pendidikan nasional, (jakarta:sinar
grafika,2003). h.3
® Saefullah, manajemen pendidikan islam,(bandung:pustaka setia,2012) h.1



Kata ini merupakan devinisi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat

dalam alguran seperti firman Allah SWT,QS. As-sajadah:5;
0 (553 i A5 Gl 418 S o33 A0 200 8 (= n 0T D) Ll e T 5

Artinya: “ dia mengatur segala urusan dari langit kebumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadaNya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun

menurut perhitungan mu.”(QS. Assajadah;5)

Dari ayat di atas diketahi bahwa allah SWT merupakan pengatur alam. Akan

tetapi sebagai khalifah dlbuml |n| manusia harus mengatur dan memgelola dengan

3

T
berasal danﬁai ﬁ yaltu be ata manus yang

\=»

berarti tangan
kerja manager yang ber8 8 . diterjemahkan ke dalam bahasa
inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata sifat manajemen, dan
manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Selanjutmnya kata
managemant diterjemahkan kedalam bahasa indonesia yaitu ayang berrarti
pengelolaan. Kata pengelolaan mengandung makna yang sangat umum, sehuingga
dapat digunakan dalam segala aspek aktivitas dan kehidupan manusia. Manusia

diciptakan oleh allah ta’ala untuk menjadi khalifah di muka bumi, sehingga manusia



harus mampu mengelola amanat tersebut dengan sebaik-baiknya dan kehidupan yang

baik.”
Seperti dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al- Bagoroh, ayat 30:

i osaz T2y Ayes PR .;_\/;°’/a‘:// {3 . = ﬁﬁ/IA, &
i (A ol A5y 8 S 0 b a3l 306 Tas a1 3 Bela ) Al a5 06 35

Y. u}dzyugz\f\dufﬂxwm}e!m

Artinya: “Dan ingatlah ketika Tuhan mu berfirman kepada para malaikat, aku hendak
menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata apakah engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah dlsana sedang kani bertasbih memuiji

Mu? Dia berfirmap, surlgguh Aku mengetahul apa yang tld k&kamu ketahui”

akboloh, bahwa

manajemen a

~.mengarahkan, _e,ngm‘ iken, dan memengaruhi
operasional organisasi u .‘ gt inginkan, serta meningkatkan
organisasi secara keseluruhan. Hakikatnya manajemen merupakna seperangkat
pengetahuan tentang ontologi, epistemologi, dan akdsiologi dalam rangka

menemukan solusi atas masalah yang sedang dihadapi oleh organisasi dan aksiologi

adalah nilai manfaat yang diperoleh dari proses-proses manajemen yang profesional.®

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan penunjang

kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam memacu

" Deden makbuloh, manajemen mutu pendidikan islam, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001) h.38
® Ibid, h.39



tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Jika dilihat dari penjelasan tersebut, hakikat
perpustakaan sekolah adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi
pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan buku-buku

atau tempat buku dihimpun atau di organisasikan sebagai media belajar siswa.®

Perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan yang amat penting harus
diselenggarakan secara efektif dan efisien. Lebih-lebih jika Kkita lihat perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini demikian pesatnya maka peranan buku
sebagai sumber informasi sangat kuat dan mutlak diperlukan disekolah-sekolah.

Karena itu baik struktural maupin - operasionaly perpustakaan sekolah perlu

penanganan lebil}*"' §-efiqs. Betbicara té‘ritang card me,menejefﬁ?ni atau tepatnya “ tata
L | | ' B 3

| [

Secara garis besar dapat dikemukakan agar penggunaan perpustakaan sekolah
dapat berjalan tertib, efektif dan efisien diperlukan berbagai kelengkapan tatalaksana
sebagai berikut: Tata tertib perpustakaan,Buku induk anggota perpustakaan, Buku
induk bahan perpustakaan, Almari katalog, Kartu buku, Kantong buku, Lembar

pengembalian, Kartu peminjaman, Label buku, Blangko peringatan, Kartu katalog.®

° Darmono,Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekalah,(jakarta: PT Gramedia,2001)
h.1-2
1% Suryosubroto, manajemen pendidikan disekolah, (jakarta:PT Rineka Cipta,2010) h.127



Tetapi bagaimana juga kita perlu melihat kenyataan bahwa dewasa ini belum
seluruh sekolah di negeri kita ini belum seluruh sekolah dinegeri kita ini memiliki
perpustakaan yang lengkap. Ada sekolah yang memang koleksi perpustakaan nya
lengkap dan diselenggarakan dengan baik tetapi lebih banyak lagi yang sekarang ini
sedang dalam permulaan membina perpustakaanya. Karaen aitu sekolah-sekolah yang
dalam kondisi terahir masih dalam taraf mulai membina atau mengembangkan
perpustakaanya tidak perlu terikat oleh kesebelas kelengkapan tersebut, yang penting
dalam hal ini adalah bagai mana agar murid-murid memiliki kegemaran membaca
dan mampu memanfaatkan secara optlmal perpustakaan Salah satu cara untuk

meningkatkan mmat membaca adalah dengan adanya manajemen pelayanan

Lllt\

aca merupakan kegiatan..« embesi pelayanan kepada

Pelayanan
pengunjung perpustaka buku-buku dan bahan-bahan
pustaka lainnya. Pengunjung perpustakaan sekolah pada dasarnya meliputi murid-
murid, guru-guru, dana nggota staf sekolah lainya. Pelayanan pada pengunjung
tersebut dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya apabila pelayanan teknisnya
dikerjakan dengan sebaik-baiknya pula. Misalnya semua buku-buku dicatat dalam
buku induk, diklarifikasi menurut sistem klarifikasi tertentu, setiap buku dibuatkan

kartu katalog dan label buku, setiap buku dilengkapi dengan kartu buku, slip tanggal

dan sebagainya.
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William A,Katz dalam bukunya yang berjudul “introductions to reference work”
yang terdapat dalam kutipan buku “manajemen dan tatakerja perpustakaan” karangan
darmono, menjelaskan bahwa pelayanan pembaca itu ada dua, yaitu: pelayanan
sirkulasi dan pelayanan referensi, selanjutnya agar kedua pelayanan tersebut dapat

diselenggarakan perlu adanya tata tertib.

1. Layanan sirkulasi
Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan diperpustakaan yang melayani
peminjaman dan pengembalian Luku, Yang meliputi:

a) Mengawasi keluarnya,setiap bafanpustaka dari ruang perpustakaan
b.) Melakukan pendaftaran dhggotd perpustakaan

c.) Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka-—"1
d) erikan sanksi bagi anggota yang terlamba; pén e

qk@n permg b ggota yan .
*m _

alikan pinjaman
mengembalikan

2. Layanan referensi
Yaitu layanan yang berhubungan dengan :
a.) pemberian informasi, dan
b.) pemberian bimbingan belajar.
3. Tata tertib perpustakaan
Tata tertib ini sebaiknya dibuat oleh panitia khusus yang melibatkan

kepala sekolah, guru-guru, panitia perpustakaan. Tata tertib perpustakaan

! Darmono, manajemen dan tata kerja perpustakaan, (jakarta: grasindo,2001) h.144-146
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harus dibuat secara singkat, jelas, dan sederhana sehingga mudah dimengerti,

masalah yang harus di cantumkan meliputi:

a.) sifat dan status perpustakaan

b.) keanggotaan
c.) bahan-bahan
d.) sanki dan hu
e.) iuran bagi se

perpustakaan sekolah
pustaka yang tersedia
kuman bagi pelajar
tiap anggota

f.) sistem penyelenggaraan
g.) waktu pelayanan atau jam buka*?

Tabel 1.1

Hasil Prasurvey Manajemen Layanan Perpustakan di MTs Muhammadiyah

Sukarame Bandar Lampung

h 3 X Terlaksana
No | Indikator Iy - :.‘ Usaha y?@Q_.DUQKu-k@P A Ya | Tdk
1. " v
v
o J
4. Memberikén sanksi bagi anggota yang v
terlambat pengembalikan pinjaman
5.) Memberikan peringatan bagi anggota yang v
belum mengembalikan pinjaman
6.) Menentukan penggantian buku yang v
dihilangkan anggota
7.) Membuat statistik sirkulasi v
8.) Penataan koleksi dijajaran/rak v
2. | Layanan 1.) pemberian informasi v
referensi 2.) pemberian bimbingan belajar v

12 |brahim bafadal, pengelolaan perpustakaan sekolah,(jakarta: bumi aksara,2009) h.143
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Layanan perpustakaan harus dilakukan secara prima dan berorientasi bagi
kepentingan pemakai. Pemberian layanan perpustakaan sekolah perlu dimanajemen
dengan baik, adapun perencanaan layanan perpustakaan terdiri atas: menentukan visi,
misi, tujuan,sarana prasarana, bahan koleksi, jenis layanan, jam buka layanan dan

anggaran.’®

Layanan perpustakaan pada hakikatnya adalah pemberian segala informasi
kepada pengguna perpustakaan dan penyedia segala sarana penelurusan informasi

yang tersedia diperpustakaan yang rierujuk pada keberadaan sebuah informasi.™

Manajemen Iayanan perpustakaan tUJuannya yaltu memberlkan jasa informasi

dalam bentuk Ie{yanan perpustakaan mampu melayam. setara aksimal kepada

lah dicantumkan diatas dengan
penelitian yang saya lakukan di perpu;t;kan MTs Muhammadiyah sukarame Bandar
lampung terdapat sebuah perbedaan vyaitu jika pada penelitian sebelumnya
manajemen layanan perpustakaan hanya condong untuk memberikan layanan jasa
informasi saja kepada pengunjung perpus Kini dalam penelitian saya manajemen

layanan perpus bukan hanya untuk memberikan informasi saja kepada pengunjung

13 Jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php./inspirasi-manajemen

pendidikan/article/view/7473,2015,by;imroatulazizah
14 Rusmiatiningsih.blogspot.co.id/2013/10/manajemen-sistem-layanan-
perpustakaan_6730.html?m=1
= https://www.google.co.id/amp/s/erlisbudiarti.wordpres.com/2013/03/21/manajemen-
layanan-perpustakaan/amp/
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tetapi juga melakukan pendaftaran anggota perpustakaan, memberikan pengarahan
belajar,mendata pengembalian dan peminjaman bahan pustaka, menentukan
penggantian buku yang telah dihilangkan anggota,membuat statistik sirkulasi,
memberiakan sanksi kepada anggota yang terlambat mengembaliakn buku,
memberikan peringatan bagi anggota yang belum mengembalikan pinjaman, serta
membuat tata tertib supaya manajemen layanan perpustakaan berjalan secara teratur,

tertib dan terarah.

Namun ada beberapa hal yang belum terlaksana dalam manajemen layanan

perpustakaan di MTs Muhammacuyah Sukarame tersebut seperti yang dapat kita lihat

sesuai dengan hagil tabel Wawancara dengan kepala mad[as"ah Manajemen layanan

Untuk itu penulis mencoba untuk memecahkan faktor-faktor yang menjadi
penghambatnya, guna mengoptimalkan manajemen layanan perpustakaan yang ada di

sekolah tersebut

D. Fokus Masalah
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari
permasalahan yang ada, maka peneliti hanya membahas tentang manajemen layanan
perpustakaan yaitu manajemen layanan sirkulasi dan manajemen layanan referensi.

E. Rumusan Masalah
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1. Bagaimana layanan sirkulasi perpustakaan di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung?
2. Bagaimana layanan referensi perpustakaan di MTs Muhammadiyah

Sukarame Bandar Lampung?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui manajemen layanan perpustakaan di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

méhgetahg_i

Untuk
.

»layanan ,pelipustaﬁagn yang baik dan optimal di
= i~ e _— . \\I .

s

A

gan ilmu manajeman
bagi pen m pada khususnya.
b. Praktis: hasil penelitian ini diharapkan jadi sumbangan pemikiran bagi

peningkatan kualitas dan kuantitas manajemen layanan perpustakaan

di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Manajemen

1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa inggris to manage yang berarti
mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P Hasibuan,
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam
organisasi untuk mencapal tUJuan tprtentu % Banyak ahli memberikan

)

pen ertlarlf m;gjemerr dlantaraﬁya ada1ah’sebag§‘ ber

P

‘:&T(_‘h&jgé& ‘;WMJ:\;))%\LQ)MUJ‘) QWU.AW)JO.G.«.J

=

QWJ:&:C,;’WQ;;; L@,Jt;uwm

Artinya:
“Hendaklah orang yang mempunyai keluasaan memberi natkah menurut
kemampuanya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah

dari harta yang diberikan allah kepadanya. Allah tidak membebani seseorang

16 saefullah, manajemen pendidikan islam, (bandung: pustaka setia,2012) h.1
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melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan allah kepadanya. Allah kelak
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”

2.) Menurut Horold Koontz dan Cryil Odonnel, manajemen adalah usaha untuk
mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain.

3.) G.R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan proses khas yang
terdiri atas tindakna-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber

daya lainya. Def|n|5| tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh andrew

ket

F.Sikula sebagaimana dlkemukakan oleh S P HaS|buan

sebagai proses

sebagai seni pencapaain tUJuarr:y;hg ilakukan melalui usaha orang lain.*®

5.) Lawrence A. Appley dan oey liang lee menjelaskan bahwa sebagai seni dan
ilmu, dalam manajemen terdapat strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran
orang lain untuk melaksanakan aktivitas yang diarahkan pada pencapaian
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam manajemen terdapat teknik-

teknik yang kaya dengan nilai-nilai kepemimpinan dalam mengarahkan,

" Malayu Sp.Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah Edisi

Revisi,jakarta:Bumi Aksara,2016. h.2-3
18 saefullah, manajemen pendidikan islam, (bandung: pustaka setia,2012) h.3
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memengaruhi, mengawasi, dan mengorganisasikan semua komponen yang
saling menunjang untuk tercapainya tujuan.

6.) Dalam encylopedia of the social sicience dikatakan bahwa manajemen adalah
proses pelaksanakan program untuk mencapai tujuan tertentu yang
diselenggerakan dan diawasi.

7.) Manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalaui kegiatan orang
lain dan mengawasi usaha individu untuk mencapai tujuasn yang bersama.

8.) Manajemen adalah kolektivitas. manusia yang melakukan aktivitas

manajemen. Artinya, segefiap manusia yang melakukan aktifitas mananjemen

dalam lembaga tertehtu diseblip mahaj'e'm_en'.' \

l

= =

v

9.) Malajemen "gdﬁlah'-_proses atau kerangka ker_ja_yg’ngv' atkan bimbingan

araha .pg_\da“*-k ('< aMisia kearathJ

maksud-maksud yaggf %‘x

rganisasional atau

10.) Manajemen adalah ilmu peﬁgéﬁéhuan dan seni. Seni adalah pengetahuan
untuk mencapai hasil yang diinginkan atau kecakapan yang diperoleh dari
pengalaman, pengamatan, pelajaran,serta kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan manajemen.

11.) Manajemen adalah seni untuk melaksanakan pekerjaan melalaui tenaga
orang lain. Para manajer mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur
orang lain Untuk melaksanakna pekerjaanya, bukan dengan cara

melaksanakan pekerjaan itu oleh dirinya sendiri.
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12.) Manajemen adalah proses perencaaan, pengorganisasian, kepemimpinan,
dan pengendalian upaya anggota organissai.dengan menggunakan semua

sumber daya organisai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Semua pengertian tentang manajemn tersebut mengandung persamaan
mendasar bahwa dalam manajemen terdapat aktivitas yang saling
berhubungan, baik drai fungsionalitas maupun dari tujuan yang ditargetkan.

Hal-hal yang dimaksud adalah:

a.) Organisasi sebagai wadah utaimaacanya manajemen

b.) Manajer, yang memlmpln dan memlkul tanggung jawab penuh dalam
organisasi

c.) Anggaran da&ar dan anggaran rumah tangga

d.) Tuj

e.) Per ', progra'm ay sanakan - r,;ff
f.) Pen ‘Sulber | dayaui &

|k pélaksakana keglatanm organlsaSI

h.) Pengawasan
i.) Sarana dan prasar,

j.) Penempatan personalitas P 4egal

k.) Evaluasi kegiatan organisasi
I.) Pertanggung jawaban organisasi

Dengan penjelasan tersebut, secara umum, pengertian manajemen adalah
kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentyukan terlebih
dahulu dengan memanfaatkan orang lain. Dari pengertian tersebut, tersirat adanya

lima unsur manajemen, yaitu:

1.) Pimpinan
2.) Orang-orang (pelaksana) yang dipimpin

3.) Tujuan yang akan dicapai
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4.) Kerjasama dalam mencapai tujuan tersebut
5.) Sarana atau peralatan manajemen yang terdiri atas 6 macam, yaitu:

Man (manuasia/orang)
Money (uang)

Materials (bahan-bahan)
Machine (mesin)
Method (metode)
Market (pasar)®®

Qo0 o

2. Fungsi- Fungsi Manajemen

Adapun fungsi- fungsi_manajemen menurut buku karangan Malayu
S.P Hasibuan adalah sebagai berikut:
a.) Perencanaan (plannlng)

.j"\r

[rencahaan ' adalah 6'roses penentuﬁ'

\ b
dgngan merﬁ/lwﬁalk deng

ada .seeangka me

'-.'(éﬁ.i'
N E:ujuan dan pedoman

pela Iternatif yang

il o’donel adalah perencanaan
merupakan fungsi seorang maajer yang berhubngan dengan memilih tujuan —
tujuan ,kebijaksanaan-kebijaksanaan,prosedur-prosedur,dan program-program
dari alternatif yang ada .jadi,masalah perencanaan adalah masalah memiliih
yang terbaik dari beberapa alternatif —alternatif yang ada alternatif . seperti

halnya dengan Firman Allah SWT dalam Quran Surat An-Nisa ayat 94:

=) T A 150588 N 1,08 T gl g skl 15 5 ATl
Tals sl A Ld BT a1 ~pie Z5aE el

19 saefullah, manajemen pendidikan islam, (bandung: pustaka setia,2012), h.1-5.
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman apabila engkau pergi (berperang) dijalan
allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu mengatakan
kepada orang yang mengucapkan ‘salam’ kepadamu, ‘kamu bukan seorang
yang beriman, (lalu kamu mémbunuhnya), dengan maksud mencari harta

benda kehldupan dunla padahal dISISI allah ada harta yang banyak. Begitu

jugalah ke%\aan kamu dahulu Ialu anah memberl

Q : v A
ma i |

kgﬂ? nikmatnya kepadamu,

2

Pengorganisasi 0ses penentuan pengelompokan ,dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan ,menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini,menyediakan alat-
alat yang diperlukan menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan
kepada setiap individu yang setiapa akan melakukan aktivitas-aktivitas tesebut

(Malayu SP Hasibuan ).

2 Malayu Sp.Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah Edisi

Revisi,jakarta:Bumi Aksara,2016. h.40
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Sedangkan menurut G.R.Tery pengorganisasian adalah tindakan
mengusahakan hubungan —hubungan kelakuan yang efektif antara orang-
orang sehingga mereka dapat bekerjasama secara efisien ,dan dengan
demikian memperoleh kepusan pribadi dalam hal melaksanakan tuigas-tugas
tertentu dalam kondisi lingkungan trtentu guna mencapai sasaran tujuan

asensisasaran tertentu.

gé’@\hah*-\'admaﬁrla“m selfiua paw: gar mau bekerja
"‘*‘:s,f“‘ s ¥

layu SP. Hasibuan).

=5

i

sama a “efektif untuk mencapai

pengarahan adala g retompok agar mau bekerja sama
dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan

perencanaan dan usaha-usaha pengorganissasian (G.R. Terry)?
d.) Pengendalian

Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu
perusahaan, agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana (Earl P.

Strong). Pengendalain adalah pengukuiran dan perbaikan terhadap

21 1bid, h.40
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pelaksanaan kerja bawahan, agar rencan-rencana yang telah dibuat untuk

mencapai tujuan-tujuan dapat terselenggara (harold koontz)?
3. Prinsip- prinsip manajemen

Dalam manajemen terdapat perinsip-prinsip yang merupakan pedoman
umum atau pegangan utama pelaksanaan aktivitas manajerial, yang
menentukan kesuksesan pengelolaan organisasoi. Roda organisasi atau
perusahaan dipacu dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang berprinsip
pada prinsip-prinsip yang. umunl dalam manajemen. Prinsip-prinsip umum

manajemen mlsalnya dlkemukakan oleh Malayu SP Hasibuan dengan

mengutip ﬁ)andangan Hendry Fayol yaltu sebagamenl%Ut

3.) Asas disiplin
4.) Asas kesatuan pe >4
5.) Asas kesatuan jurusan atau arah
6.) Asas kepentingan umum diatas krngrentingan pribadi
7.) Asas pembagian gaji yang wajar

8.) Asas pemusatan wewenang

9.) Asas hyeyarki, agtau asas Intai berkala

10.) Asas keteraturan

11.) Asas keadilan

12.) Asas inisiatif

13.) Asas kesatuan

14.) Asas kestabilandan jabatan.

h.37

22 Malayu S.P. Hasibuan, manajemen dasar,pengertian,masalah.(jakarta:bumi aksara,2016),

2% Suryosubroto, Manajemen pendidikan di sekolah (jakarta: Renika Cipta,2010),h.30
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B. Perpustakaan

Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga
tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun
bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut
aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap
pemakainya. Menurut Undang-undang No. 43 tahun 2007, perpustakaan
sekolah merupakan salah satu jenis dari perpustakaan khusus. Ciri-ciri
perpustakaan khusus, antara lairi adalah diperuntukkan secara terbatas bagi
pemustaka di Ilngkungan Iembaga pemerlntah Iembaga masyarakat, lembaga

pendidikan keagamaan rumah rbadah atau organlsa3| Iam

onesia adalah
al di lingkungan
agian integral dari kegiatan
sekolah yang bersangkutan, dan merupakan pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. Definisi
yang sama juga perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada
sebuah sekolah , dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan
tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan

tujuan pendidikan pada umumnya. Perpustakaan sekolah merupakan sarana

%% |brahim Bafadal, Pengelolan Perpustakaan Sekolah, (jakarta: rineka cipta,2005) h. 3.
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bagi para murid agar terampil belajar sepanjang hayat dan mampu
mengembangkan daya pikir agar mereka dapat hidup sebagai warga negara
yang bertanggung jawab. Misi dari perpustakaan sekolah adalah menyediakan
informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara baik di dalam
masyarakat masa Kini yang berbasis informasi dan pengetahuan. Menurut

Standar Nasional Indonesia, misi perpustakaan sekolah yaitu:

a) menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi
secara baik di dalam masyarakeat masa kini yang berbasis informasi dan
pengetahuan;

b) merupakap Sa¥%na bagl murld agar terampll befl 'ar |sepanjang hayat dan

'ng _mbangkan ﬁ ;Ik ar mereka

ertangggng jawab 2

sebagai warga

negara

Ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat kita rinci sebagaimana berikut:

a.) Perpustakaan itu merupakan suatu unit kerja

Adanya perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan unit
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu. Perpustakaan merupakan sebuah
satuan unit kerja yang terstruktur. Maksudnya adalah bahwa perpustakaan

merupakan sebuah unit kerja yang berdiri sendiri dan tidak tergabung pada unit

2 pawit M. Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah Prenada,
Jakarta: media grup, Cet lll, 2005.h.5
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kerja atau bagian lain. Bisa dikatakan demikian karena perpustakaan memiliki
sistem dan struktur kerja sendiri yang berbeda dengan unit kerja lain, terlihat dari
perpustakaan memiliki struktur organisasi atau management yang mandiri dan
berdiri sendiri meskipun posisi perpustakaan berada dibawah naungan sebuah
lembaga atau institusi.
b.) Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka

Diperpustakakan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka
bukan hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku (non book
material) seperti maj_.alah, surat kabar; brosur, rr!icro film, peta, globe, gambar-

gambar.

| - __ e ) : v \
. \ 4 oo [

adalah agar dapat d@ ...- ,‘ inva. -
lagi adalah bagaiman agar enga.‘“bengaturan tersebut dapat membangkitkan
minat setiap pemakai untuk selalu mengunjungi perpustakaan.
d.) Perpustakaan sebagai sumber informasi
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukkan buku tanpa ada
gunanya, tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi
sebagi sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata lain,
tumpukkan buku yang dikelola dengan baik baru dapat dikatakan sebagai
perpustakaan, apabila dapat memberikan informasi bagi setiap yang

memerlukannya.



26

Demikianlah beberapa ciri pokok perpustakaan, Melihat ciri-ciri
perpustakaan tersebut, maka perpustakaan tidak hanya sekedar tempat
menyimpan buku maupun non buku, namun harus ada pengelolaan (manajemen)
terhadap bahan pustaka, pustakawan, tujuan yang jelas yang dapat dijadikan dasar
untuk membuat definisi  perpustakaan. Berdasarkan keempat ciri pokok
sebagaimana telah dijelaskan diatas, maka definisi perpustakaan adalah sebagai
berikut:

“Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga

tertentu yang mengelola bahan hahan pustaka balk berupa buku-buku maupun

asi oleh setiap

C. Manajemen Layanan Perpustakaan

Perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan yang amat penting harus
diselenggarakan secara efektif dan efisien. Lebih-lebih jika kita lihat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini demikian pesatnya
maka peranan buku sebagai sumber informasi sangat kuat dan mutlak diperlukan
disekolah-sekolah. Karena itu baik struktural maupun operasional perpustakaan

sekolah perlu penanganan lebih serius. Berbicara tentang cara memenejemeni

%% |brahim Bafadal, Pengelolan Perpustakaan Sekolah, (jakarta: rineka cipta,2005) h. 3.
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atau tepatnya “ tata laksana” perpustakaan sekolah dalam kesempatan penulisan
ini tidak kami uraikan panjang lebar, karena justru sekarang ini perpustakaan

merupakan bidang tersendiri yang mengandung tugas sangat kompleks.

Secara garis besar dapat dikemukakan agar penggunaan perpustakaan sekolah
dapat berjalan tertib, efektif dan efisien diperlukan berbagai kelengkapan

tatalaksana sebagai berikut:

1.) Tata tertib perpustakaan,

2.) Buku induk anggota perpustakaan,

3.) Buku induk bahan perpustakaan,

4.) Almari katalog, N
5) Kartubuku, £, M a4
6.) Kantorg.buki, y 4
7.) Lembag perigembalian,

1. Hakikat dan asas layanan

Dalam islam pelayanan adalah pekerjaan yang sangat mulia dan merupakan pintu
kebaikan bagi siapa saja yang mau melakukannya. Hal ini sesuai dengan ayat

alquran surat almaidah ayat 2:

(5 [SIFPA I ONT

2" Suryosubroto, manajemen pendidikan disekolah, (jakarta:PT Rineka Cipta,2010) h.127
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Artinya: ....Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan kebajikan) dan
tagwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaNya.*®

Pengertian layanan perpustakaan berkembang dari waktu ke waktu hal ini
sejalan dengan perkembangan kebutuhan manusia terhadap informasi( baca buku
dan informasi tercetak lainya) yang terus meningkat. Pada awalnya yang
dimaksud dengan layanan perpustakaan adalah penawaran semua bentuk koleksi
yang dimiliki perpustakaan kepada pemakai yang datang keperpustakaan dan

meminta informasi yang dlbutuhkanya Saat |n| perpustakaan secara aktif dan

bahkan proalj*tl‘f\selalu menawarkan segala bentuk rI«—)}ekswang dimiliki kepada

pemberian informasi kepa!am kai p

1.) Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai perpustakaan, baik untuk

akaan tentang hal-hal berikut:

dimanfaatkan ditempat ataupun untuk dibawa pulang untuk dipergunakan
diluar ruang perpustakaan
2.) Manfaat berbagai sarana penelusuran informasi yang tersedia diperpustakaan

yang merujuk pada keberadaan sebuah informasi.?

28 Alquran dan terjemah, (bandung:cvdiponegoro,2006),h.148
2 Darmono, manajemen dan tata kerja perpustakaan, (jakarta: grasindo,2001) h.134
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Untuk menghindari terjadinya kegiatan yang pasif-statis dalam aspek
kegiaytan layanan perpustakaan perlu memperhatikan asas layanan sebagai

berikut:

1.) Seklalu berorientasikan kepada kebutuhan dan kepentingan pemakai
perpustakann

2.) Pelayanan diberikan atas dasar keseragaman, keadilan,dan merata.

3.) Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas dengan tujuan
untuk mengoptimalkan fungsi layanan.

4.) Layanan dilakganakan dgngan ’___me.mpert___imbangkan faktor kecepatan,

n

ketepatan Tf‘-"aaﬂ If_emudaﬁan d\e-'h'gén d i-du.k'Ung- Olehfadfﬁif;'nistrasi yang baik.*

= }'
4

seluruh sekola __ selugiih inegeri kita ini memiliki
perpustakaan yang lengkap. ang koleksi perpustakaan nya
lengkap dan diselenggarakan dengan baik tetapi lebih banyak lagi yang sekarang
ini sedang dalam permulaan membina perpustakaanya. Karaen aitu sekolah-
sekolah yang dalam kondisi terahir masih dalam taraf mulai membina atau
mengembangkan perpustakaanya tidak perlu terikat oleh kesebelas kelengkapan
tersebut, yang penting dalam hal ini adalah bagai mana agar murid-murid

memiliki kegemaran membaca dan mampu memanfaatkan secara optimal

% 1pid. h.135
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perpustakaan. Salah satu cara untuk meningkatkan minat membaca adalah dengan

adanya manajemen pelayanan perpustakan yang baik.

Pelayanan pembaca merupakan Kkegiatan pemberian pelayanan kepada
pengunjung perpustakanan sekolah dan menggunakan buku-buku dan bahan-
bahan pustaka lainnya. Pengunjung perpustakaan sekolah pada dasarnya meliputi
murid-murid, guru-guru, dana nggota staf sekolah lainya. Pelayanan pada
pengunjung tersebut dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya apabila
pelayanan teknisnya dikerjakan dengan sebaik-baiknya pula. Misalnya semua
buku-buku dicatat dalam buku induk d-i.klarifikasi menurut sistem klarifikasi

tertentu, setlfip b

b{ku dlbuatkan kartu katalog da;n 4alf|)el buku, setiap buku

e

dileng gg kartu buk nl “dan sebag 1ya

William A;

Iz itroductions to reference
work” menjelaskan bahwa h ﬁ!aca itu ada dua, yaitu: pelayanan

sirkulasi dan pelayanan referensi, selanjutnya agar kedua pelayanan tersebut dapat

diselenggarakan perlu adanya tata tertib.*
2. Pelayanan sirkulasi

Dalam dunia perpustakaan arti sirkulasi adalah perputaran buku atau
jenis koleksi lain milik perpustakaan yang dipinjamkan kepada anggota untuk

beberapa waktu lamanya. Pada saatnya buku tersebut dikembalikan

%! |brahim bafadal, pengelolaan perpustakaan sekolah, (jakarta: bumi aksara,2009) h.124
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keperpustakaan. Namun,sesudah itu, barangkali ada orang lain yang berminat
meminjam lagi. Hal itu berlangsung secara terus menerus sampai akhirnya
buku milik perpustakaan menjadi rusak karena sering dibaca. Disinilah yang

dinamakan dengan sirkulasi.

Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan diperpustakaan yang melayani

peminjaman dan pengembalian buku. Yang meliputi:

a.) Mengawasi keluarnya setiap-hahan pustaka dari ruang perpustakaan

b.) Melakukan pendaftaran anggota perpustakaan

c.) Peminjaman dan pengenibalian bahan pustaka

d.) Memberikan sanksi bagi anggota yang terlambat pengembalikan pinjaman
e.) Memberlkan perlngatan bagl anggota yang belum mengembalikan

p|njamaﬂ e A T

f) enerﬁtukaﬂ penggantlan buku yang dlhllangEan a[hggot
g.) uat. statlstlk sir o

) Aeftaan aﬁr"\

Pelayanan bentuk pelayanan yang telah
dilaksankan oleh sebagian besar perpustakaan di indonesia. Sirkulasi ini
sering dikenal demngan bagian peminjaman dan pengembalian.namun
sebenarnya pengertian sirkulasi ini mencakup pengertian yang lebih luas,
yakni semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfataan,

dan pemakaian koleksi denagn tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan

pemakaian jasa perpustakaan.

%2 Darmono, manajemen dan tata kerja perpustakaan, (jakarta: grasindo,2001) h.144-146
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Jenis pelayananan ini merupakan bagian penting dari suatu

perpustakaan , pelayanan ini bertujuan untuk:

1) Agar pemakai mampu memanfaatkan koleksi perpustakaan secara
optimal.

2.) Agar mudah diketahui identitas peminjaman buku yang dipinjam dan
waktu pengembalian.

3.) Untuk menjamin pengembalian pinjaman dalam waktu yang ditentukan.

4.) Untuk memperoleh data pemanfaatan koleksi suatu perpustakaan.

5.) Untuk mengon.trol jika.a_c_ja pelanggaran. A

[ ;_z
a.p
pembaca juga bertugas di
bidang pelayanan re ) an sirkulasi berhubungn dengan
peminjamna dan pengembalian buku-buku, sedangkan pelayanan referensi
berhubungan dengan pelayanan pemberian informasi dan pemberian

bimbingan belajar.
c.) Pelayanan informasi

Perpustakaan sekolah harus mampu memberikan pelayanan informasi
dimana pada perpustakaan sekolah yang sudah maju petugas pelayanan

informasi ini menjadi tanggung jawab petugas referensi, sedangkan pada
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perpustakaan sekolah yang masih baru dirintis yang tenaganya sangat terbatas,
pelayann informasi ini langsung ditangani oleh kepala perpustakaan sekolah

sendiri.

Pada perinsipnya pelayanna informasi ditujukan untuk memberikan
jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pemngunjung perpustakaan
sekolah yang membutuhkan keterangan — keterangan dan memberikan
petunjuk tentang bahan-bahan tertentu yang tidak mungkin dapat dilayani oleh
bagian sirkulasi. Misalnya membantu murid mencari bahan pelajaran,

membantu murld mengerjakan tugas tufas sekolah membantu muris-murid

menemukﬁﬁﬂ forma5| mformasr tertentu memba’ntu guru-guru mencari

terselenggarakan dengan

1.) faktor kelengkapan koleksi, dan

2.) faktor kemampuan petugas

d.) pemberian bimbingan belajar.

Tugas pemberian bimbingan belajar paling banyak diperlukan
disekolah dasar dan sekolah menengah tingkat pertama , sedangkan disekolah

menengah tingkat atas dan pergutuan tinggi kurang diperlukan. Walaupun
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demikian bimbingan belajar tetap penting sekali baik disekolah dasar maupun
disekolah menengah. Misalnya membimbing murid-murid belajar secara
efisien, membimbing murid-murid metrangkum buku, dan membimbing

murid-murid menghafal dengan cepat.*®
4. Tata tertib perpustakaan

Tata tertib ini sebaiknya dibuat oleh panitia khusus yang melibatkan
kepala sekolah, guru-guru, panitia perpustakaan. Tata tertib perpustakaan
harus dibuat secara singkat, jelas, dan sederhana sehingga mudah dimengerti,

masalah yang halr'ij"s-\dj caiiﬁ]‘mkan .mé]'jﬁuti_:__.f
[ : ’ y

a.) usberpust kaan |
" o pegpusta}& &
c)b t S -

d.) sanki Tbagi pelajar
e.) iuran bagi setigReaRgdotEn,

f.) sistem penyelenggare -
g.) waktu pelayanan atau jam buka

% |bid. h.133-136
% |brahim bafadal, pengelolaan perpustakaan sekolah, (jakarta: bumi aksara,2009) h.143
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field Research) yang berusaha secara maksimal mengungkapkan
fakta, lapangan secara kualitatif melalui metode ilmiah dengan teknik

pengumpulan data maupun analisis_data yang jelas pula. Sedangkan sifat
\-»____ 'I'—-.__ "\“'-. ___..'"-’ ’_,.-—I‘ ___.n“ "‘-,‘

bersifat penelitian kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian lapangan

yang berusaha untuk mengungkapkan gejala atau fenomena suatau objek
tertentu dengan Kkata-kata sekaligus untuk mengembangkan atau
mendeskripsikan fenomena tertentu sesuai apa adanya yang ditentukan di

lapangan.

% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), h. 36.
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B. Objek/Subyek Penelitian

Metode penentuan subyek merupakan cara yang dipakai untuk
prosedur yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau banyaknya subyek
yang akan dikenai penelitian. Subyek penelitian adalah orang atau apa saja
yang menjadi sumber datadalam penelitian.*® Dalam penelitian ini ada
beberapa subyek penelitian yang dijadikan sebagai narasumber untuk

memperoleh informasi guna mengumpulkan data dilapangan, yaitu:

a. Kepala perpustakaan MTI_' S Muham_adjyah S_ukarame Bandar Lampung

. . : A
b. siswa I\ﬁTsﬂluhamadlyah Sukarame Bandar I,&é_mqung

ellﬁa‘?ﬁ%ﬂé yan#n!amrman kyﬁm

Skang yang mengetahui keefektifan

kepala perpus. Hal

ini karena kepala pgfol
pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan , kepala perpus sebagai orang
yang melaksanakan manajemen layanan perpustakaan di @ MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar lampung Sedangkan objek yang dileliti

yaitu : Manajemen layanan perpustakaan.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian Suatu apendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), h. 144,
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C. Sumber Data

Sumber Data Dalam Penelitian Kualitatif Merupakan “Narasumber,
Atau Partisipan, Informan, Teman Dan Pendidik Dalam Penelitian.*™”
Sementara Sumber Data Dalam Penelitian Ini Dipilih Dengan Menggunakan
Teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono, Purposive Sampling Adalah
Pengambilan Sumber Data Dengan Pertimbangan Tertentu, Seperti Orang

Tersebut Dianggap Tahu._Tentang Persoalan Yang akan Diteliti. Adapun

Langkah Untuk Menentukan Sumber Data Adalah Informan Yang Terlibat

(,%

Yang Langsung
Ini Bisa
Diperoleh Dari Seseorang H Dimintai Informasi (Informan), Adapun
Informan Dalam Penelitian Ini Adalah:

Kepala perpustakaan MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar lampung .

Sumber Data diperoleh Langsung Dari Pihak Bersangkutan Dengan
Manajemen layanan perpustakaan MTs Muhamadiyah Sukarame Bandar

lampung .

%" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian Suatu Apendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), H. 144,
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b. Data Sekunder Sedangkan Data Sekunder Yang Diambil Peneliti
Mencakup Profil Sekolah, Visi Dan Misi, Keadaan Sarana Dan Prasarana,
Staf Tata Usaha, Dengan Sumbernya Yaitu Kepala perpustakaan , siswa,

Dan pegawai perpus Yang Bersangkutan.

D. Teknik Pengumpul Data
Dalam Pengumpulan Data Dan Informasi Peneliti Menggunakan
Teknik Wawancara, Observasi, Dokumentasi. Ketiga Teknik Ini Dijelaskan

Sebagai Berikut:

a. Wawﬁa_,ncarﬁ e Yy, &

-y v Loy il

gwé“ éra"- adalah proses tanyaﬁav\)%ﬁﬁ" penelitian yang

I.

¥

a u” orapg™ atau

S5
i -

ith Dbertatap muka
_si-informasi atau keterangan-
keterangan.®® Menurut Sutri. adi “interview/wawancara sebagai suatu
proses tanya jawab lisan dalam nama dua orang atau lebih berhadap-hadapan
secara fisik yang satu dapat melihat dan mendengarkan dengan telinga
sendiri suaranya tampaknya merupakan alat pengumpulan informasi yang

langsung tentang beberapa jenis data sosial baik yang terpendam maupun

yang memanifes.

%8 Cholid Narbuka dan Abu Ahcmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012, cet
12), h. 83
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Bila dilihat dari sifat atau teknik pelaksanaanya jenis
interview/wawancara dapat di lakukan yaitu:

1. Wawancara Terpimpin adalah bentuk wawancara yang menggunakan
pokokpokok masalah yang diteliti.

2. Wawancara tak Terpimpin (bebas) adalah proses wawancara dimana
pewawancara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-
pokok dari fokus penelitian dan pewawancara.

3. Wawancara Bebas Terpimpin merupakan kombinasi dari kedua

macam interview di atas. Bentuk perpaduan ini adalah pewawancara

inferView ihanya.m_éfnb“ Ia_t"pc;kd'k-po_l_ﬁ__(_pk masalah yang akan

atau

v

gsung mengikuti

\eliti, selanjutnya dalam proses wawancard

- 9 Ny, h I A o ."-f.i y
Itu i ' ' =

jenis wawancara bebas terpirhpin, sebagaimana pendapat yang menyatakan

Untuk me an akurat, penulis menggunakan
bahwa dalam wawancara bebas terpimpin pewawancara menyiapkan
kerangka-kerangka pertanyaan untuk disajikan tetapi cara bagaimana
pertanyaan itu diajukan sama sekali diserahkan kepada kebijakan wawancara
dan tidak ada campur tangan pihak lain. Metode ini penulis gunakan untuk
mewawancarai langsung kepala Madrasah MTs Muhammadiayah Sukarame
Bandar Lampung dalam manajemen layanan perpustakaan serta berkenaan

dengan data-data sekolah. Berdasarkan pengertian di atas jelas bahwa metode

% Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial (Bandung: Alumni, 2008), h. 171
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wawancara merupakan salah satu alat untuk memperoleh informasi dengan
mengadakan komunikasi langsung antara dua orang atau lebih serta

dilakukan secara lisan.

b. Observasi

Observasi (pengamatan) adalah alat pengukur data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.** Dari pengertian.di atas memberikan pemahaman kepada peneliti
bahwa observa3| merupakan suatu penyelldlkan yang dilakukan dengan alat

indra baHg Iangsung maupun Ildak Iarrgsung terhadap fakta-fakta, gejala-

“
k ﬁkan dltelltl

selidiki. Jenis-jenis observasiada 3 yaitu sebagai berikut:

a. Observasi partisipan
b. Observasi sistematis
c. Observasi eksperimental.

Observasi (pengamatan) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian non partisipan, dimana penulis tidak turut ambil bagian
dalam kehidupan orang yang di observasi. Adapun objek atau sasaran yang

diamati dari observasi (pengamatan) tersebut adalah, Data ini penulis

0 Ibid, h. 70.
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gunakan untuk mengobservasi tentang: Manajemen layanan perpustakaan di

MTs Muhamadiyah sukarame Bandar Lampung .

c. Dokumentasi

Dokumentasi, berasal dari katanya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda benda tertulis seperti, dokumentasi, catatan harian, dan
sebagainya.** Dari pengertiari di atas metode dokumentasi berarti suatu cara

pengumpulan data yanq d|peroleh darl dokumen dokumen atau catatan-

catatan ba.lk |tu berupa dokumen catatan harlan dam sebagainya. Metode ini

Muhamadiyah Sukarame Bandar lampung

, keadaan guru, keadaan siswa,
keadaan sarana dan prasarana, Struktur MTs Muhamadiyah Sukarame
Bandar lampung, dan keadaan aktivitas belajar mengajar. Metode ini penulis

gunakan sebagai metode pelengkap dalam mengumpulkan data di lapangan.

*1 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), h. 201.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*

Adapun metode berfikir yang dipakai pada penelitian ini adalah
metode induktif atau mengumpulkan bukti-bukti khusus yang kemudian
ditarik suatu kesi_lmpulan yang bersifat umum. Setelah dilakukan penelitian,
data yang;,\:[_\erkdrrﬁp'u'r masrhmerupakandata mentah sehingga perlu diolah

g - - [ g
N w |
terlebih dahulu guna meng-ha-sﬁ

AL,

v

informasi yang

akukan penelitian

meliputi:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti, merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang hal yang tidak perlu.”* Mengumpulkan data dan menerangkan

data yang memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan wilayah

*2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, Cet-16,
2012), h. 241.
“* ibid, h. 338.
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penelitian dan menghapus data yang tidak berpola baik dari hasil

pengamatan, observasi, dan dokumentasi

b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Proses ini dilakukan untuk mempermudah penulis dalam mengontruksi
data kedalam sebuah gambaran 505|al yang utuh selain itu untuk memeriksa

sejauh mana kelengkapan data yang tersedla Selan);ijtnya dalam mendisplay

v

In
|ﬁﬁ§‘ngan teks naratif, juga dapat ber

"“a w
a ma@ aka

kan Kkerja selanjutnya berdasarkan

matrik, network,

emudahkan untuk

apa yang telah difahami tersebut.**

c. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)

Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah usaha untuk
mencari atau memahami makna atau arti, ketentuan, pola-pola,
penjelasan, atau sebab akibat, atau penarikan kesimpulan, sebenarnya
hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Dalam

menarik kesimpulan akhir, penulis menggunakan metode berpikir

* Ibid. h. 341.
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induktif. Berpikir induktif: Berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian fakta-fakta dan peristiwa-
peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat
umum.®
F. Uji Keabsahan Data
a. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data trianggulasi di artikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan Sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan

i

Eagny

sebenarnya peneliti

r \ |'I___ B, ._',-"-' - = = > -f. :\.
pulan’ datal  dengan «triangguldsi, | ma
| e i, '/ Filiie ]

ey e

lis gunakan untuk memperoleh

berbagai sumbe
kebenaran data/dokumen yang berhubungan dengan Manajemen Layanan

Perpustakaan di MTs Muhamadiyah Sukarame Bandar Lampung .

“ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 43.
“6 Sugiyono, Op. Cit, h. 330.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Profil MTS Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
1. Sejarah Dan Letak Geografis MTS Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung.
MTs Muhammadiyah Sukarame merupakan lembaga pendidikan formal
yang didirikan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Bandar Lampung
pada tahun 1990, di atas lahan seluas 6000 m? memanfaatkan tanah wakaf dari

Bapak H. Djamsari yang terletak di JI P, Sanglang Sukarame, Bandar Lampung.

Dan mulai befrOperaﬂ pada tahun 1991 Madrasah ;l' sanaW|yah Muhammadiyah

ikan lanjutan para anak asuh di
lingkungan yayasan tersebut, meskipun pada akhirnya Madrasah itu berkembang
dimana peserta didiknya bukan hanya berasal dari Panti Asuhan Budi Mulya saja,
melainkan dari masyarakat luas.

Peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi prioritas Madrasah, baik
peningkatan secara kualitas ataupun secara kuantitas. Hal ini disebabkan karena
adanya dorongan kuat dari pengelola sekolah untuk mempu bersaing dengan
sekolah-sekolah lain yang lebih dulu berdiri dan selalu berlomba dalam

meningkatnya kualitas sekolahnya. Faktor lainya adalah adanya tuntutan
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masyarakat yang mendambakan adanya sekolah yang berbasis madrasah (MTSs)
yang tidak jauh dari tempat tinggal warga sekitar, sehingga tidak menyulitkan
pendidikan anak-anaknya.

Adapun tujuan utama didirikanya MTs Muhammadiyah Sukarame adalah:

1. Untuk memberikan kesempatan belajar ilmu agama kepada lapisan
masyarakat.

2. Mencetak dan mendidik manusia menjadi muslim dan mukmin yang baik.

3. lkut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

4. Merupakan alat pe-rjuang_gn. Q!bidang__pe-ndidik_an.

Perkembaﬁb&n MTS- Mﬁ'-ham“rﬁad}yéh sejak awal perdi%i*-]inya mengalami pasang

A

surut dala it é.h'?sertaﬂklh idis_ebabkqnj--"’ eserta didik yang

u kurang lebih lima

tidak stabil se dafam_perjalanannya dalam-

kemudian mendorong Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah kota Bandar

erang alumni. Hal inilah yang

Lampung mengadakan perombakan pengelola sekolah, yang mana mulai tahun 1997
dipegang oleh Bapak Suradijo, S.Pd. Kemudian pada priode 2009-2014 Bapak
Darlisman terpilih dan diberi amanah untuk menjadi Kepala Madrasah. harapanya
adalah dengan kepemimpinan yang baru ini mampu memberikan angin segar untuk
kemajuan madrasah dan dalam perjalananya dapat meningkatkan kegiatan belajar

mengajar dan mampu bersaing serta kompetitif dengan sekolah lain.
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Adapun orang-orang yang pernah memimpin atau menjadi Kepala Sekolah di MTs

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung adalah sebagai berikut:

Tabel 2

Pimpinan atau Kepala MTs Muhammadiyah

Sukarame Bandar Lampung

DRS. M{ SOEDJA'IE DJ_

1992 - 1994
A

NO | NAMA MASA JABATAN
1 SUWARNO 1990

2 BURDA’I PULUNCAN, AK 1990 - 1991

3

9-2013

HAIDIR, M.PD.I

2013 — 2017

9

HAIDIR, M.PD.I (periode 2)

2017 - Sekarang

Sumber: Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
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2. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar

Lampung

Sarana dan prasaana yang terdapat di MTs Muhammadiyah sukarame
Bandar Lampung cukup memadai untuk fasilitas para peserta didik dalam

pelaksanaan pendidikan intra dan ekstra kulikuler madrasah.

Tabel 3

Daftar Sarana dan Prasarana M s Muhammadiyah Sukarame Bandar

Lampung )
NO : v Jurmniah .-3"|
- DTN/
2. | Ruang KepafeS . 1
3. | Ruang Guru ‘%
4. | Ruang Tata Usaha 1
5. | Ruang Perpustakaan 1
6. | Lap. Olahraga 1
7. | Lab. Komputer 1
8. Lab. IPA 1
9. | Masjid 1
Total Jumlah Ruangan 14

Sumber: Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
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3. Letak Geografis MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung terletak di JI. P. Sangiang

Sukarame Bandar Lampung. Kode pos 35131.

4. Keadaan Pendidik dan Karyawan MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar

Lampung

Dalam seubuah proses belajar mengajar, tentunya tidak terlepas dari adanya

tenaga pengajar sebagai penggerak atau motivator bagi peserta didik itu sendiri,

sehingga materi yang dlsampalkan dapat tercapai dengan baik. Terkait dengan hal

tersebut, maka

Keadaan Pendidik dan Staf h v,

.f e,

DA

Tabel 4 '_ _

mah Sukarame Bandar Lampung

.'\

TS Muhammadlyah Sukarame Bahdar

s

.ampung juga memiliki

Tahun Ajaran 2017/2018
ljasah Bidang Study yang
NO | Nama L/P Jabatan
Terakhir Diajarkan
Kepala
1 Haidir, M.Pd.| L |S1 Akidah Akhlak
Madrasah
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Waka
2 Admin, S.Pd L |S1 Akidah Akhlak
Kurikulum
Dwi  Asmaning Ayu, Waka
3 P S1 IPA
S.Pd Keisiswaan
Kepala Tata
4 Yusuf Nugraha L DIl Pramuka/Paskibra
Usaha
Hevi  Hellen Sofia,
5 P S1 Bendahara Bahasa Indonesia
S.Pd.1 y
4
r - ‘:\' F
6 T GurBe Alqur’an dan Hadist
7 | St iah, SR~ IPA
8 | Sugiyem, S.Pd.I % Prakarya
9 Drs. Suryani P S1 GTY Figih
10 | Sahmin Abdullah, S.Ag | L S1 GTY Alqur’an dan Hadist
11 | Rohani, S.Pd.I P S1 GTY Bahasa Arab
12 | Defi Afrika, S.Pd P S1 GTY Matematika
13 | Sari Irawati, S.Pd P S1 GTY Bahasa Inggris
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14 | Sulyana, S.Pd.I S1 GTY Kewarganegaraan
Chen  Pria  Darsini,
15 S1 GTY IPS
S.Pd.1
16 | Eliyana, A.md DI GTY Tinkom
17 | Purwaningsih, S.Pd.I S1 GTY Seni dan Budaya
18 | Supriyanti, S.Pd.I S1 GTY SKI
19 | Eva Yenani, S.Pd IPA
20 Figih
21 Tahfidz
22 | Rosdiana -
Dwi  Oktaria  Mukti,
23 S1 GTT Tahfidz
S.Pd.1
24 | Ahmad Fiknon, S.Pd S1 GTT Penjaskes

Sumber: Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Tahun

2017/2018
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Dari data diatas karyawan dan lembaga pendidik mayoritas sudah
menyandang gelar S1 yang sesuai dengan keahlian mata pelajaran dan tugas yang

dibutuhkan oleh madrasah.

Keadaan Peserta Didik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2017/2018

Jumlah peserta didik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung pada
tahun 2017/2018 berjumlah 154 orang, terdiri dari 88 laki-laki dan 66 perempuan.
Pada tabel berikut ini akan digambarkan secara merinci jumlah peserta didik MTs

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampuirig, A

NO Kelas Jumlah
Laki - Laki Perempuan

1 VII A 17 14 31

2 VII B 17 14 31

3 VI A 11 8 19

4 VIl B 12 8 20
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5 IXA 16 10 26
6 IXB 15 12 27
Jumlah Keseluruhan 154

Sumber: Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

6. Visi Misi dan Tujuan MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
Visi dan misi madrasah MTs_muhammadiyah sukarame bandar lampung

adalah sebagai berikut:

a. Visi Madrasah |,
A

A

" "esta5| teladan dalam akhlaqul kiﬂfﬁglafd.

\AIA/

1. Melaksanakan pembelajare efektif kepada siswa

2. Mendorong kemampuan dan peningkatan professional guru

3. Mengaktifkan sholat berjamaah pada siswa dan guru

4. Menerapkan pembinaan kesiswaan secara intensif dan berkesinambungan

5. Meningkatkan kemampuan serta pemahaman baca tulis Al Qur’an

6. Meningkatkan penguasaan bahasa Arab dan Inggris

7. Pembinaan siswa dalam berbagai cabang olah raga untuk mendapatkan juara

8. Meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang kesenian sesuai bakat masing

— masing.
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c. Tujuan Madrasah
Bertolak dari visi dan misi diatas tujuan yang ingin dicapai Madrasah

Tsanawiyah Muhammadiyah untuk 5 tahun ke depan adalah:
1. Nilai STK lulusan pada rentang sedang
2. Lulusan di terima di SMA/SMK Negeri meningkat menjadi 20%
3. Dapat menjadi imam sholat 5 waktu

4. Lulusan dapat membaca Al Qur_"an d_engan benar

5. Lulusan dapat [ .
6. na di dalam Easyia&
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7. Struktur Organisasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

-
KOMITE KEPALA Kemenag Kota B.Lampung W

MADRASAH MADRASAH s
PDM Kota B.Lampung J

N
WAKA
L MADRSAH
KEPALA TATAW ( BENDAHARA
USAHA J L MADRASAH
p i =N xr\

PEMBINA IRM

BIMBINGAN
KONSELING
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8. Manajemen Layanan Perpustakaan Di MTs Muhammadiyah Sukarame

Bandar Lampung

Pelayanan pembaca merupakan kegiatan pemberian pelayanan kepada
pengunjung perpustakanan sekolah dan menggunakan buku-buku dan bahan-
bahan pustaka lainnya. Pengunjung perpustakaan sekolah pada dasarnya meliputi
murid-murid, guru-guru, dana nggota staf sekolah lainya. Pelayanan pada
pengunjung tersebut dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya apabila
pelayanan teknisnya dikerjakan dengan sebaik-baiknya pula. Misalnya semua
buku-buku dicatat dalam buku induk d-i.klarifikasi menurut sistem Klarifikasi

tertentu, setl?p-'

buku dlbuatkan kartu katalog dan---°lat|)el buku, setiap buku
dileng ayanan pembaca
itu ada dua, “Vaitu: nsi, selanjutnya agar

kedua pelayanan ter lu adanya tata tertib.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwasanya MTs
Muhammadiyah sukarame bandar lampung telah melakukan manajemen layanan
perpustakan yaiti berupaadapun layanan sirkulasi dan layanan referensi, layanan

sirkulasi itu sendiri meliputi:

a.) Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka dari ruang perpustakaan

b.) Melakukan pendaftaran anggota perpustakaan

c.) Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka

d.) Memberikan sanksi bagi anggota yang terlambat pengembalikan pinjaman

e.) Memberikan peringatan bagi anggota yang belum mengembalikan
pinjaman
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f.) Menentukan penggantian buku yang dihilangkan anggota
g.) Membuat statistik sirkulasi
h.) Penataan koleksi dijajaran/rak.

Dan melakukan Layanan referensi, diantaranya:

a.) pemberian informasi, dan
b.) pemberian bimbingan belajar
B. Pembahasan Dan Anlisis Data

1. Pembahasan

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan penunjang
kegiatan belajar siswia memégang perandh yang-"\sf;mgat penting dalam memacu

tercapainya tl{iju:i@_lpendi'dikan di sekolah.- PeTbustaK@éﬁ :"]sekolah sebagai sarana

pendidi ""gmjaripaf-peptih agrakaf ektif dan efisien,

Salah satu c n;gp\%étkan adalah dengan adanya
manajemen pelayanMﬂ paik. Pelayanan pembaca merupakan
kegiatan pemberian pelayanan kepada pengunjung perpustakanan sekolah dan
menggunakan buku-buku dan bahan-bahan pustaka lainnya. Pengunjung
perpustakaan sekolah pada dasarnya meliputi murid-murid, guru-guru, dana
nggota staf sekolah lainya. Pelayanan pada pengunjung tersebut dapat
diselenggarakan dengan sebaik-baiknya apabila pelayanan teknisnya dikerjakan
dengan sebaik-baiknya pula. Adapun manajemen layanan perpustakaan itu sendiri
ada dua yaitu manajemen layanan srikulasi dan manajemn layanan referensi.

Layanan sirkulasi itu sendiri meliputi Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka
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dari ruang perpustakaan, Melakukan pendaftaran anggota perpustakaan,
Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka, Memberikan sanksi bagi anggota
yang terlambat pengembalikan pinjaman, Memberikan peringatan bagi anggota
yang belum mengembalikan pinjaman, Menentukan penggantian buku yang
dihilangkan anggota, Membuat statistik sirkulasi, Penataan koleksi dijajaran/rak.
Sedangkan layanan Layanan referensi, diantaranya: pemberian informasi, dan

pemberian bimbingan belajar.

Pelaksanaan manajemen layanan perpustakan MTs muhammadiyah sukarame
sudah cukup baik dan efektlf dalam pelayanan SIrkuIaS| dan referensi. pelayanan

sirkulasi dalafn ~mengawasn setlap keluamya bahar} pustTalka dari ruangan telah

sirkulasi berupa pend@
perpustakaan, proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka telah
dilakukan dengan menggunakan kartu perpus sebagai jaminan, layanan sirkulasi
perpustakaan dalam memberikan sanksi kepada anggota yang telat
mengembalikan buku belum berjalan, seharusnya mereka memberikan sanksi
dalam mengembalikan buku perpus, dalam memberikan peringatran bagi anggota
yang belum mengembalikan pinjaman belum dilakukan di perpustakaan tersebut,
penggantian buku yang dihilangkan anggota perpus telah dilaksanakan dengan

cara petugas perpus meminta anggota yang sudah menghilangkan buku tersebut
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untuk menggatinya, kemudian para petugas perpus memberikan keringan jika
tidak bisa atau tidak mampu menggnti sama seperti buku yang telah dihilangkan
maka petugas perpus membolehkan untuk mengganti dengan buku lain sesuai
dengan kesepakatan yang telah ditentukan oleh para petugas perpus, pembuatan
statistik sirkulasi tidak dilakukan, seharusnya dalam sebuah perpustakaan
diadakan pembuatan statistik sirkulasi sehingga Kkita bisa mengetahui
berkembangnya minat baca para siswa disekolah tersebut, penataan koleksi buku
di rak telah dilakukan denagn tujuan untuk mempermudah siswa dalam mencari

buku yang dinginkan dan agar ruang perpuzstaakn\terlihat rapih.

Selanjutn)(a dalam pelayanan reteren5| dalam mermberlkan informasi terhadap

memberikan bimbingan belajar terhadap siswa/pengunjung perpustakaan.

2. Analisis Data
Untuk mengetahui bagaimana manajemen layanan perpustakaan di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung berikut ini adalah hasil
wawancara dengan ibu sugiyem S.Pd.I selaku kepala perpustakaan dan para

siswa MTs muhammadiyah sukarame bandar lampung .
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1. Layanan Sirkulasi Perpustakaan
Layanan sirkulasi perpustakaan merupakan kegiatan yang melayani
peminjaman dan pengembalian buku. Berdasarkan penelitian di lapangan
baik melalui interview, observasi, dan dokumentasi, dalam melaksanakan
layananan sirkulasi perpustakaan di MTs Muhammadiyah sukarame
bandar lampung adalah sebagai berikut:
a. Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka dari ruang perpustakaan
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh keterangan bahwa
manajemen  layanan £ perpustakan  di bMTs muhammadiyah telah

menjalankan |

[

bere il g dogan - etk
|

séhn“* tef'-.hadap keluarnya setiab_f-’%a a_rgf

| la!ukan pengawasan terhadap keluarnya

“apakah diperpustakaan ini di

ka dari ruang

njabarkan sebagai

berikut:

setiap bahan pustaka?”
Jawaban:
“Iya, disini saya memang mengawasi setiap keluarnya bahan pustaka dari
ruangan, biasanya jika ada yang meminjam buku apapun itu ya saya catat
dibuku besar .”

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasanya pelayanan

sirkulasi dalam mengawasi setiap keluarnya bahan pustaka dari ruangan



61

telah dilakukan yaitu dengan cara mencatat setiap buku yang di pinjam
oleh pengunjung perpustakaan.
Melakukan pendaftaran anggota perpustakaan

Dalam perpustakan sudah seharusnya melakukan pendaftaran untuk
anggota perpus, dari indikator tersebut penulis akan menjabarkan sebagai
berikut:
“Bagaimana buk caranya melakukan pendaftaran anggota di perpustakaan
ini ?”
Jawab:

"disisnié,a_,\zf_endaﬁ'a'r'a‘r__f ah‘g'\g_\oﬁa:fpéfpusta{kaﬁn_qabglélakukan dengan cara

- -_5’\ e - -_/- - s -- .I. .J,FL - | )

an. Kartu, perpus, jadi siswa digim “Jl"zlika.j'
% T, g ﬁ r 4 A
\ llJ A A

i ] «4:{"=;/--’
i1 fopmulir

menjadi nggota

diri yang sudah

diar>diserahkan kepada petugas perpus,
tunggu sekitar 2-3 hari kartu pus sudah jadi dan sudah terdaftar menjadi
anggota, sehingga kalau mau meminjam buku jadi mudah”.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya
perpustakaan tersebut telah menjalankan layanan sirkulasi berupa
pendaftaran anggota perpus dengan cara membuatkan kartu perpustakaan.
Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka

Sesuai dengan indikator tersebut berikut adalah wawancara yang

dilakukan penilis kepada salah satu petugas perpus:
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“Bagaimana proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka disini
buk?”
Jawaban:
“Setiap ada vsiswa yang mau minjam buku yang harus menunjukan kartu
perpusnya, kemudian kartu ditinggal sebagai jaminan dan buku boleh
dipinjam, jika ingin mengembalikan ya bawa bukunya keperpus dan kartu
anggota tersebut bisa diambil lagi.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasanya proses
peminjaman dan pengemballan bahan pustaka telah dilakukan dengan

mengquakan kartu perpus sebagal Jamlnan

ta Eang terlamb‘a

as perpus:

P
_mg

" |k@§‘sank3| bagi anggo alikan pinjaman
wawancara yang
dilakukan penili
“apakah disini ada sanksi ai anggota yang terlambat mengembalikan
pinjaman buku?”
Jawaban:
“Disini tidak ada sanksi buat siswa yang telat mengembalikan buku, jika
mereka telat mengembalikan biasanya saya menegur dan nasehatin.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasanya layanan

sirkulasi perpustakaan dalam memberikan sanksi kepada anggota yang telat

mengembalikan buku belum berjalan, menurut saya seharusnya mereka
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memberikan sanksi contoh nya seperti memberikan sedikit denda supaya
mereka jera dan tidak lalai lagi dalam mengembalikan buku perpus.
Memberikan peringatan bagi anggota yang belum mengembalikan
pinjaman

Sesuai dengan indikator tersebut berikut adalah wawancara yang
dilakukan penilis kepada salah satu petugas perpus:
“Apakah ada sebuah peringatan bagi anggota yang belum mengembalikan
pinjaman buk?”
Jawaban:

e

“disini kami f'hariy'a‘-n:i'émi;'e'rikaﬁ” bé"lta's'an-wékt peminjaman buku, tidak

Dari hasil
memberikan peringatran bi anggota yang belum mengembalikan
pinjaman belum dilakukan di perpustakaan tersebut, seharusnya pegaiwai
perpus memberikan peringatan sehingga anggota yang meminjam buku
tridak telat dalam mengembalikan.
Menentukan penggantian buku yang dihilangkan anggota

Sesuai dengan indikator tersebut berikut adalah wawancara yang
dilakukan penilis kepada salah satu petugas perpus:

“Apakah ada penentuan penggantian buku yang dihilangkan anggota

perpustakaan?”
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Jawaban: “tentu saja ada, jika ada siswa yang menghilangkan buku yang ia
pinjam maka ia harus menggantinya sesuai dengan buku yang ia hilangkan
jika siswa itu keberatan maka penjaga perpus memberikan keringanan
untuk mengganti buku yang ia hilangkan dengan buku lain sesuai dengan
kesepakatan para petugas perpus.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasanya
penggantian buku yang dihilangkan anggota perpus telah dilaksanakan
dengan cara petugas perpus meminta anggota yang sudah menghilangkan

buku tersebut untuk menggatlnya kemudian para petugas perpus

. ﬂ' v - | ._|

'@uku yang telah dlhllangkan maka petugv__

AM}S

s membolehkan

v 4

esual QErrgan akatan yang telah

Membuat statistik sirkulasi
Sesuai dengan indikator tersebut berikut adalah wawancara yang
dilakukan penilis kepada salah satu petugas perpus:
“Apakah ada pembuatan statistik sirkulasi di perpustakaan ini buk?”
Jawaban: “disisni kami tidak membuat statistiknya mbak, hanya saja kami
mencatat setiap harinya buku” yang dipinjam oleh siswa”
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasanya

pembuatan statistik sirkulasi tidak dilakukan, seharusnya dalam sebuah
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perpustakaan diadakan pembuatan statistik sirkulasi sehingga kita bisa
mengetahui berkembangnya minat baca para siswa disekolah tersebut.
Penataan koleksi dijajaran/rak

Sesuai dengan indikator tersebut berikut adalah wawancara yang
dilakukan penilis kepada salah satu petugas perpus:
“Apakah ada penataan koleksi buku di jajaran/rak buk?”
Jawaban:
“tentu saja karena dengan dilakukan penaatan koleksi buku selain terlihat

rapih itu juga dapat mempermudsh siswa dalam mencari buku yang di

\ 4

mempermudah si

perpuzstaakn terlihat rapih.”

Layanan Referensi

Layanan referensi perpustakaan merupakan kegiatan melayani yang
berhubungan dengan pemberian informasi dan pemberian bimbingan
belajar. Berdasarkan penelitian di lapangan baik melalui interview,
observasi, dan dokumentasi, dalam melaksanakan layananan sirkulasi
perpustakaan di MTs Muhammadiyah sukarame bandar lampung adalah

sebagai berikut:



66

a. Pemberian informasi

Dalam sebuah perpustakaan tentunya pemberian layanan informasi
sangat dibutuhkan oleh para pengunjung perpus,untuk itu sesuai dengan
indikator tersebut maka diadakanya wawancara terhadap siswa selaku
pengunjung perpus adalah sebagai berikut:
“Bagaimana pelayanan dalam pemberian informasi di perpustakaan ini dek,
kalian kan selaku pengunjung perpus?”’
Jawaban:
“Para petugas perpus selalu melayanl kaml dengan memberikan kami
berbag%lnforma3| dan mengarahkanya kak jlka Igaml ada yang tidak tahu

( 4

penj elasan dari mereka.”

VAJG\

ha;gl wa

layaanan refereg

‘i., \

perpus telah dilaksanakan dengan adanya berbagai pengarahan yang
diberikan petugas perpus terhadap pengunjung perpus jika mereka ada hal

yang tidajk tau dan ditanyakan.

b. Pemberian bimingan belajar
Sesuai dengan indikator tersebut, berikut adalah wawancara penulis
dengan siswa selaku pengunjung perpus.
“Apakah ada pemberian bimbingan belajar yang dilakukan oleh

petugas perpus terhadap kalian selaku pengunjung perpus?”
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Jawaban :
“Iya kak, biasanya kalau kita baca-baca buku dan belajar diperpus biasanya
ada yang ngajarin kita kak”

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasanya layanan
referensi dalam pemberian bimbingan belajar sudah berjalan dengan yaitu
petugas perpus memberikan bimbingan belajar terhadap siswa/pengunjung

perpustakaan.

O

,




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan tentang Manajemen
layanan perpustakaan di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung maka
penulis dapat mengambil beberapa simpulan yakni

Manajemen layanan perpustakaan dalam menjalankan layanan sirkulasi harus

lebih ditingkatkan Iagl terutama dalam memberlkan sank5| bagi anggota yang telat

tuk mengetahui

anan sirkulasi itu

.
l asarnya,;dala

harus mencakup beberapa wasi keluarnya setiuaop bahan

pustaka dari ruangan, melakuk ﬁﬁbendaftaran anggota, peminjaman dan
pengembalian bahan pustaka, memberikan sanksi bagi anggota yang terlambat
mengembalikan buku, memberikan peringatan bagi anggota yang belum
mengembalikan pinjaman, menentukan penggantian buku yang dihilangkan,
membuat statistik sirkulasi, penataan koleksi di rak.

Sedangkan manajemen layanan perpustakaan dalam menjalankan layanan
referensi sudah cukup baik karena pemberian informasi dan pemberian bimbingan

belajar terlaksana secara baik.
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B. Saran
Berdasarkan analisa dan kesimpulan yang disajikan maka penulis menyarankan :
Manajemen layanan perpustakaan dalam menjalankan layanan sirkulasi harus
lebih ditingkatkan lagi, karena pelayanan tersebut sangat mendukung keefektifan dan
ketertiban sebuah perpustakaan serta berpengaruh untuk kenyamanan bagi para

pengunjung.
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